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ABSTRACT

Increased investment activity makes the use of financial statements and audit opinions on
financial statements also increase. This is because investors will pay attention to the opinion
before investing in order to get confidence and know the reliability of information in the financial
statements. This study aims to determine empirically the effect of institutional ownership, current
ratio, operating margin to total asset ratio, and audit tenure on audit opinion in banking
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020 - 2022. This study uses quantitative
methods, researchers tested and analyzed 102 samples consisting of 34 banking companies
selected by purposive sampling method and analyzed using logistic regression. The results of this
study indicate that institutional ownership and current ratio have an effecton auditopinion, while
operating margin to total asset ratio and audit tenure have no effect on auditopinion. Thisstudy
only examines banking companies and only uses financial statements for 2020-2022 to see
changes in conditions during the covid-19 pandemic to the recovery period fromthe covid-19
pandemic. Researchers hope that this research can be a source of reading and become a reference
material for investors who want to invest in banking companies.

Keywords: Audit opinion, Auditee Characteristics, Audit Tenure

ABSTRAK

Meningkatnya aktivitas investasi menjadikan penggunaan laporan keuangan dan opiniauditatas
laporan keuangan juga meningkat. Hal ini disebabkan investor akan memperhatikan opini
sebelummelakukan investasi agar mendapat keyakinan dan mengetahui keandalan informasi
pada laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris mengenai
pengaruh kepemilikan institusional, current ratio, operating margin to total asset ratio, dan audit
tenure terhadap opini audit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020 — 2022. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, peneliti menguji dan
menganalisis 102 sampel yang terdiri dari 34 perusahaan perbankan yang dipilih dengan metode
purposive sampling dan dianalisis menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian ini
menunjukkan kepemilikan institusional dan current ratio berpengaruh terhadap opini audit,
sedangkan operating margin to total asset ratio dan audit tenure tidak berpengaruhterhadap
opini audit. Penelitian ini hanya meneliti perusahaan perbankan dan hanya menggunakan
laporan keuangan tahun 2020 — 2022 untuk melihat perubahankondisi saatmasa pandemi covid-
19 hingga masa pemulihan dari pandemi covid-19. Peneliti berharap penelitian ini dapatmenjadi
sumber bacaan dan menjadi bahan acuan investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan
perbankan.

Kata kunci: Opini audit, Karakteristik Auditee, Audit Tenure
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PENDAHULUAN

Aktivitas investasi akhir-akhir ini banyak diminati oleh masyarakat, khususnya
melakukan investasi pada instrumen pasar modal, seperti saham. Kenaikan investor
dilihat dari hasil data yang dicatat Otoritas Jasa Keuangan (OJK), di mana jumlah investor
pasar modal pada Juli 2023 sudah mencapai 11,42 juta investor atau sekitar 4,5% dari
populasi di Indonesia. Berdasarkan data tersebut, dari jumlah 11,42 juta investor 80,44%
investor ialah generasi muda, baik generasi milenial maupun Gen Z.

Meningkatnya kegiatan investasi menyebabkan penggunaan laporan keuangan
terhadap opini auditor atas laporan audit juga meningkat (Yanuariska Maria Dini &
Ardiati Aloysia Yanti, 2018). Opini audit merupakan suatu aspek yang perlu diperhatikan
oleh investor, di mana opini audit dapat menggambarkan kondisi perusahaan dan
memperlihatkan kepatuhan perusahaan dalam menyusun laporan keuangan (Purnama
Juwita, 2022). Hal ini disebabkan opini audit mengungkap kewajaran informasi pada
laporan keuangan dan opini audit memberikan keyakinan bagi pengguna laporan
keuangan atas informasi yang disajikan pada laporan keuangan dapat diandalkan karena
telah diperiksa oleh pihak eksternal yang independen (Aina Ro’yal & Sumunar Kurnia
Indah, 2023). Sehingga auditor mempunyai tanggung jawab untuk mengevaluasi laporan
keuangan dan mengungkapkan temuannya serta memberikan penilaian laporan keuangan
sesuai kondisi perusahaan (Krissindiastuti Monica & Rasmini Ni Ketut, 2016).

Namun, sejak tahun 2014 sampai Agustus 2023, OJK telah menangani 83 kasus
terkait perbankan. Selain itu, hasil survei Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE) menunjukkan selama pandemi covid-19 terjadi peningkatan kecurangan, hal ini
terlihat dari jumlah kerugian atas fraud di sektor keuangan sejak tahun 2018 hingga 2022
mencapai Rp 123,51 triliun. Hal ini menunjukkan jika kecurangan masih banyak terjadi
sehingga diperlukan pihak eksternal lain selain auditor karena auditor hanya bertugas
untuk memeriksa laporan keuangan, menguji kepatuhan akan standar akuntansi yang
berlaku dan menguji kewajaran informasi pada laporan keuangan. Kepemilikan
institusional dapat menjadi pihak eksternal lain yang berfungsi untuk mengawasi cara
kerja pihak manajemen perusahaan sehingga dapat mengurangi Kkecurangan pada
perusahaan.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham suatu perusahaan yang
sebagain besar dimiliki oleh perusahaan atau instansi lain (Agustina Heni & Soelistya
Djoko, 2018).Menurut Juanda & Lamur (2021), kepemilikan institusional dapat
mencegah pihak manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan dan mengurangi
potensi terjadinya kecurangan karena kepemilikan institusional memiliki peran dalam
pengendalian eksternal. Dengan mengawasi kegiatan bisnis dan menghalangi terjadinya
kecurangan atau oportunistik manajemen yang mungkin saja dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan maka kecurangan pada kegiatan bisnis maupun pada laporan
keuangan dapat diminimalisir dan perusahaan akan menyajikan informasi pada laporan
keuangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya sehingga auditor akan berkemungkinan
memberikan opini audit wajar tanpa pengecualian.

Current ratio merupakan perhitungan rasio yang akan menunjukkan banyak aset
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lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek. Jika nilai current ratio
tinggi maka perusahaan mampu memenuhi utang jangka pendeknya. Jika nilai current
ratio rendah maka perusahaan dinilai kurang mampu memenuhi utang pendeknya
sehingga akan mempengaruhi kredibilitas Perusahaan, di mana perusahaan dinilai tidak
mampu mengembalikan atau membayar utang dari simpanan nasabah dan bank lain dan
akan berdampak kepada kelangsungan hidup perusahaan yang akan diragukan auditor
(Dila Firda Rahma & Rahman Aulia Fuad, 2022). Bila kelangsungan hidup perusahaan
diragukan maka kemungkinan besar auditor tidak memberi opini wajar tanpa
pengecualian, karena jika auditor memberikan opini wajar tanpa pengecualian namun
tiba-tiba perusahaan mengalami kebangkrutan maka kemungkinan besar auditor akan
diberi sanksi karena dianggap tidak memberikan opini audit yang sesuai dengan kondisi
perusahaan. Selain itu, akun dalam perhitungan current ratio merupakan akun yang liquid
sehingga berpotensi terjadi salah saji material. Oleh karena itu, kebenaran informasi akun
aset lancar dan utang lancar menjadi faktor penentu pemberian opini audit wajar tanpa
pengecualian oleh auditor.

Operating margin to total asset ratio merupakan perhitungan rasio yang akan
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam memperoleh laba operasional berdasarkan
total aset. Jika nilai operating margin to total asset ratio rendah maka kinerja manajemen
perusahaan dinilai tidak efektif dan nilai operating margin to total asset ratio yang rendah
menunjukkan jika laba yang dihasilkkan perusahaan kecil atau terjadi kerugian. Laba
merupakan salah satu akun yang krusial sehingga jika nilai laba kurang bagus dapat
memicu perusahaan melakukan kecurangan atau memanipulasi laporan keuangan sebagai
upaya mempercantik laporan keuangan sehingga kebenaran informasi laba pada laporan
keuangan menjadi faktor penentu auditor memberikan opini audit wajar tanpa
pengecualian.

Audit tenure merupakan jangka waktu hubungan kerja sama yang terjalin antara
KAP dengan auditee yang sama (Tandungan Debby & Mertha | Made, 2016). Menurut
Garcia-Blandon & Argiles (2015), lamanya hubungan antara auditor dengan Klien
dianggap sebagai faktor utama terjadinya konflik kepentingan auditor, sehingga semakin
lama auditor memberikan jasa audit pada perusahaan yang sama menyebabkan tingkat
objektivitas auditor berkurang dan independensi auditor juga berkurang yang
menyebabkan opini audit yang diberikan auditor nantinya tidak mencerminkan kondisi
perusahaan. Oleh karena itu, sangat disarankan untuk melakukan rotasi auditor agar opini
audit atas laporan keuangan berkualitas.

Terdapat beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian, salah satunya
penelitian yang membahas “Analysis of Auditee Characteristics, Audit Fee, And Public
Accounting Firm Size as a Determinant of Qualified Audit Opinion.” Hasil penelitian
Hidayatullah et al. (2021) menunjukkan debt ratio mempengaruhi opini audit qualified
sedangkan current ratio, receivable to sales ratio, net profit margin ratio, operating
margin to total assets ratio, audit fee, dan public accounting firm size tidak berpengaruh
ternadap opini audit qualified. Hidayatullah et al. (2021), menjelaskan tidak
berpengaruhnya operating margin to total assets ratio terhadap opini audit qualified
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karena pada perusahaan manufaktur yang mendapat opini audit qualified dan unqualified
memiliki kemampuan yang relatif sama dalam menghasilkan laba operasional dengan
menggunakan seluruh aset yang dimiliki.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, di mana penelitian ini meneliti
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk laporan
keuangan tahun 2020 — 2022. Penggunaan laporan keuangan tahun 2020 — 2022 peneliti
pilih sebagai bentuk pembaruan data dan peneliti ingin melihat perubahan kondisi saat
masa pandemi covid-19 hingga masa pemulihan dari pandemi covid-19. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk memastikan adakah pengaruh karakteristik auditee dan audit
tenure terhadap opini audit. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi media sumber bacaan
untuk menambah pengetahuan dan memberikan informasi yang dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi investor serta membantu menganalisis perubahan variabel mengenai
peluang perusahaan mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian.

KAJIAN TEORITIS
Signalling Theory

Signalling theory pertama kali dikemukakan pada tahun 1973 oleh Michael Spence
dalam penelitiannya yang berjudul “JobMarket Signallng”. Spence menjelaskan konsep
bahwa dalam signalling theory, pengirim informasi yang dalam hal ini merupakan pihak
manajemen perusahaan berusaha untuk memberikan potongan informasi yang relevan
kepada penerima informasi (investor) agar dapat dimanfaatkan. Nantinya pihak investor
akan menentukan keputusannya sesuai dengan pemahaman investor itu sendiri terhadap
sinyal yang diberikan (Komala Putu Shiely et al., 2021). Pada tahun 1977, signalling
theory dikembangkan oleh Ross yang mengemukakan bahwa pada signalling theory ini
terdapat perbedaan informasi antara informasi yang dimiliki oleh pihak manajemen dan
informasi  yang dimiliki oleh investor atau sering disebut asimetris informasi. Teori
tersebut didasari dari pemikiran manajemen untuk memberikan informasi kepada investor
ketika terdapat informasi yang baik atau yang dapat menarik minat investor, seperti
meningkatnya nilai perusahaan (Sari Desi Puspita et al., 2023).

Signalling theory atau teori sinyal merupakan salah satu teori pilar dalam
memahami manajemen keuangan. Teori sinyal diartikan sebagai suatu tindakan memberi
informasi  yang dilakukan pihak manajemen perusahaan kepada pihak investor
(Artaningrum et al,, 2020). Umumnya sinyal yang diberikan oleh pihak perusahaan
berupa informasi yang tercantum pada laporan keuangan dan/atau annual report, sehingga
sinyal yang diberikan oleh perusahaan dapat secara langsung dapat diketahui ataupun
harus dilakukan analisis terlebin dahulu untuk investor mengetahui sinyal yang diberikan.

Opini Audit
Menurut Mulyadi, opini audit merupakan opini yang diberikan oleh auditor

mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan yang diaudit oleh auditor
(Siahaan Imelda et al., 2019). Opini audit diberikan oleh auditor setelah proses audit telah
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dilakukan, dan opini audit akan dinyatakan secara tertulis oleh auditor dalam laporan

audit dan laporan audit tersebut akan dimasukkan ke dalam laporan keuangan yang telah

di audit. Jenis opini audit menurut Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) ada 5, antara

lain (Roland Sianturi Duma & Yulianasari Nina, 2019):

1. Opini wajar tanpa pengecualian diberikan auditor jika laporan keuangan yang diaudit
tidak ada salah saji material yang signifikan dan informasi yang tercantum dapat
dibuktikan kewajarannya serta menerapkan prinsip akuntansi yang berlaku umum
dalam penyusunan laporan keuangan.

2. Opini wajar tanpa pengecualian dengan tambahan penjelasan diberikan auditor jika
laporan keuangan yang diaudit terdapat informasi yang harus diungkap sehingga
memerlukan penjelasan namun laporan keuangan tetap dalam posisi wajar.

3. Opini wajar dengan pengecualian diberikan jika auditor tidak bisa melakukan prosedur
audit atau tidak memperoleh informasi saat proses audit. Opini wajar dengan
pengecualian juga dapat diberikan jika laporan keuangan yang disusun tidak sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan tidak menerapkan prinsip akuntansi
secara konsisten saat penyusunan laporan keuangan.

4. Opini tidak wajar dapat diberikan auditor jika laporan keuangan tidak disusun dan
dibuat berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum sehingga menyajikan
laporan keuangan secara tidak wajar.

Tidak memberikan opini dapat dilakukan oleh akuntan publik jika terdapat
pembatasan yang sangat ketat pada lingkup audit sehingga auditor tidak bisa melakukan
proses audit dengan baik. Selain itu, akuntan publik juga bisa tidak memberikan opini
apabila akuntan publik yang melakukan audit tidak independen karena adanya hubungan
dengan klien.

Karakteristik Auditee

Karakteristik auditee merupakan sifat yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang di
audit (Ulfah Ismiati & Triani Ni Nyoman Alit, 2019). Menurut Effendi Bahtiar (2023),
karakteristik perusahaan merupakan ciri khas yang melekat dalam suatu entitas usaha.
Karakteristik perusahaan terdiri dari 2 dimensi, yaitu dimensi keuangan dan dimensi non
keuangan. Dimensi keuangan berkaitan dengan rasio-rasio keuangan, seperti rasio
likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, aktifitas, dan market value. Sedangkan dimensi non
keuangan berkaitan dengan produk perusahaan, jenis kepemilikan perusahaan, ukuran
perusahaan, dan lainnya.

Karakteristik non keuangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kepemilikan
institusional.  Struktur kepemilikan perusahaan merupakan perbandingan jumlah saham
yang dimiliki pihak internal atau manajer perusahaan dan pihak eksternal atau investor
(Agustina Heni & Soelistya Djoko, 2018). Terdapat 3 jenis struktur kepemilikian, antara
lain (Agustina Heni & Soelistya Djoko, 2018):

1. Kepemilikan manajerial, merupakan jenis kepemilikan yang sahamnya lebih banyak
dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan. Kepemilikan manajerial menunjukan
pihak manajemen perusahaan dapat langsung merasakan manfaat dari keputusan yang
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diambil dan pihak manajemen pula yang menanggung risiko apabila terjadi kerugian
yang timbul dari pengambilan keputusan yang salah.

2. Kepemilikan institusional, merupakan jenis kepemilikan yang sahamnya lebih banyak
dimiliki oleh perusahaan lain atau lembaga lain. Jika tingkat kepemilikan institusional
tinggi maka terdapat pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor institusional,
sehingga dapat mencegah perilaku kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen
dan mengurangi tingkat penyelewengan yang mungkin dilakukan oleh pihak
manajemen yang menyebabkan penurunan nilai perusahaan.

3. Kepemilikan publik, merupakan jenis kepemilikan yang persentase kepemilikan
saham pihak luar atau masyarakat umum lebih besar.

Karakteristik dimensi keuangan juga digunakan karena dengan rasio keuangan,
investor akan mengetahui tingkat kesehatan perusahaan (Haryanto Kurniawan Dwi,
2011). Rasio keuangan yang digunakan antara lain:

1. Rasio likuiditas adalah rasio keuangan yang dapat menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya (Dila Firda Rahma &
Rahman Aulia Fuad, 2022). Untuk menghitung rasio likuiditas, penulis menggunakan
current ratio. Current ratio merupakan perhitungan rasio yang akan menunjukkan
banyak aset lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek dengan
membandingkan aset lancar dengan utang lancar perusahaan.

2. Rasio profitabilitas adalah rasio keuangan yang mengukur tingkat efektivitas
manajemen perusahaan yang dilihat dari laba yang dihasilkan perusahaan (Dila Firda
Rahma & Rahman Aulia Fuad, 2022). Untuk menghitung rasio profitabilitas, penulis
menggunakan operating margin to total asset ratio. Operating margin to total asset
ratio merupakan perhitungan rasio yang akan menunjukkan efektivitas perusahaan
dalam memperoleh laba operasional berdasarkan total aset.

Audit Tenure

Audit tenure merupakan jangka waktu hubungan kerja sama yang terjalin antara
KAP dengan auditee yang sama (Tandungan Debby & Mertha | Made, 2016). Dalam
Peraturan Menteri Keuangan, terdapat aturan yang membahas batasan permberian jasa
yang diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1,
di mana KAP paling lama memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan suatu
entitas ialah 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan seorang Akuntan Publik memberikan
jasa audit suatu entitas paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Adanya
batasan waktu hubungan antara auditor dengan klien dikarenakan terdapat anggapan
semakin lama perikatan antara auditor dengan Klien dapat mengurangi bahkan
menghilangkan independensi auditor (Nainggolan Piter, 2016). Hal ini disebabkan
adanya anggapan auditor jika Klien merupakan sumber penghasilan (Sari Novita &
Yustina Triyani, 2018).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder. Berfokus
pada desain korelasional untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih.
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2020 sampai 2022, dengan sampel yang diambil berjumiah 34
perusahaan. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Purposive
sampling merupakan suatu teknik penentuan dan pengambilan sampel yang ditentukan
oleh peneliti dengan kriteria tertentu. Peneliti memperoleh data berupa laporan keuangan
dari situs BEI di www.idx.co.id dan website perusahaan. Jenis pengujian yang dilakukan
yaitu uji statistik deskriptif, uji analisis regresi logistik, dan uji hipotesis parsial. Cara
pengukuran variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Pengukuran Variabel

Variabel Pengukuran Rumus Sumber
Kode 0 = opini audit selain wajar tanpa | (Effendi Bahtiar,
. . . engecualian 2023
Opini audit Variabel dummy peng - . . )
Kode 1 = opini audit wajar tanpa
pengecualian
Kepemilikan Kepemilikan institusional = (Juanda & Lamur,
institusional Jumlah saham pihak institusionalx 100 2021)
Total saham
Karakteristik Current ratio | Currentratio=_Aset Lancar (Dila et al., 2022)
aUd itee Untung Lancar
Operating Operating margin to total asset = (Hidayatullah et
margin to total Laba operasional al., 2021)
asset. Total aset
Jangka waktu KAP melakukan jasa audit | (Tandungan &
Audit tenure Skala interval pada perusahaan yang sama secara | Mertha, 2016)
berturut-turut.

HASIL DAN DISKUSI

Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini  bertujuan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi data meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata
(mean) dan standar deviasi atas masing-masing variabel pada penelitian ini.

Tabel 2. Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
X1 102 .2870 1.0000 757216 .1909594
X2 102 .9067 1.5874 1.193852 .1314081
X3 102 -.1959 .0415 .004483 .0289056
X4 102 1 3 181 .805
Y 102 0 1 .80 .399
Valid N (listwise) 102
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dapat diketahui bahwa variabel
kepemilikan institusional (X1). Pada tabel uji deskriptif nilai minimum kepemilikan
institusional sebesar 0,287 yang berarti presentase kepemilikan institusional terkecil pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2020 — 2022 sebesar 28,7%.
Sedangkan nilai maksimum sebesar 1,000 yang berarti presentase kepemilikan
institusional terbesar pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2020
— 2022 sebesar 100%. Selanjutnya rata-rata kepemilikan institusional sebesar 0,757
sehingga dapat diartikan rata-rata kepemilikan institusional pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI pada periode 2020 — 2022 sebesar 75,7%.

Variabel current ratio (X2). Pada tabel uji deskriptif nilai minimum current ratio
sebesar 0,907. Hal ini menunjukkan persentase terendah banyaknya aset lancar pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2020 — 2022 yang diprediksikan
mampu memenuhi utang lancar yang dimiliki perusahaan sebesar 90,7%. Sedangkan nilai
maksimum sebesar 1,587. Nilai maksimum menunjukkan persentase tertinggi banyaknya
aset lancar pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2020 — 2022
yang diprediksikan mampu memenuhi utang lancar yang dimiliki perusahaan sebesar
158,7%. Selanjutnya rata-rata current ratio sebesar 1,194 yang berarti persentase rata-
rata banyaknya aset lancar pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode
2020 — 2022 vyang diprediksikan mampu memenuhi utang lancar yang dimiliki
perusahaan sebesar 119,4%.

Variabel operating margin to total asset ratio (X3). Pada tabel uji deskriptif nilai
minimum operating margin to total asset ratio sebesar -0,196 yang berarti tingkat
efektivitas terendah manajemen perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode
2020 — 2022 sebesar -19,6%. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,0415 yang berarti
tingkat efektivitas tertinggi manajemen perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada
periode 2020 — 2022 sebesar 4,15%. Sedangkan rata-rata operating margin to total asset
ratio sebesar 0,004 sehingga dapat diartikan rata-rata tingkat efektivitas manajemen
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2020 — 2022 sebesar 0,4%.

Variabel audit tenure (X4). Pada tabel uji deskriptif nilai minimum audit tenure
sebesar 1. Nilai minimum menunjukkan bahwa jangka waktu kerja sama antara KAP
dengan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2020 — 2022 paling
sebentar selama 1 tahun. Sedangkan nilai maksimum sebesar 3, hal ini menunjukkan
bahwa jangka waktu kerja sama antara KAP dengan perusahaan perbankan yang terdaftar
di BEI pada periode 2020 — 2022 paling lama terjalin selama 3 tahun. Sementara rata-rata
audit tenure sebesar 1,81 dan jika dibulatkan menjadi 2. Hal ini menunjukkan bahwa
jangka waktu kerja sama antara KAP dengan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
pada periode 2020 — 2022 rata-rata terjalin selama 2 tahun.

Variabel opini audit (Y). Pada tabel uji deskriptif nilai minimum opini audit sebesar
0. Nilai minimum 0 menunjukkan terdapat perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
pada periode 2020 — 2022 mendapat opini audit selain wajar tanpa pengecualian.
Sedangkan nilai maksimum sebesar 1 menunjukkan terdapat Perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI pada periode 2020 — 2022 mendapat opini audit wajar tanpa pengeculian.
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Sedangkan rata-rata opini audit sebesar 0,80 dan jika dibulatkan menjadi 1. Hal ini berarti
rata-rata perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2020 — 2022 mendapat
opini wajar tanpa pengecualian.

Analisis Regresi Logistik

Regresi logistik atau regresi logit adalah salah satu metode analisis statistik yang
digunakan untuk membentuk hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen yang berskala data nominal (Muflihah, 2017). Regresi logistik merupakan salah
satu metode analisis yang tidak perlu lagi melakukan uji normalitas dan uji asumsi Klasik
pada variabel independen (Haryanto Kurniawan Dwi, 2011). Namun, Untuk melakukan
uji regresi logistik, perlu dilakukan uji kesesuaian untuk mengetahui kelayakan model
dan apakah dapat dianalisis selanjutnya atau tidak. Uji kesesuaian yang dilakukan, yaitu:
1. Pengujian Kelayakan Model (Model Fit)

Tabel 1. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit test
Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.
1 4.663 8 793

Dari tabel 2 di atas, hasil uji Hosmer and Lemeshow Goodness of fit
menunjukkan nilai chi-square sebesar 4,663 dan nilai signifikansi sebesar 0,793 yang
berarti 0,793 > 0,05. Maka dapat disimpulkan jika model regresi logistik mampu
memprediksi nilai pengamatan dan model regresi logistik cocok dengan data
observasi.

2. Uji Overall Model Fit (Uji Likelihood)

Tabel 2. Uji Overall Model Fit (-2 Log Likelihood Awal)
Iteration Historya.¢

-2 Log Coefficients
|iteration likelihood Constant
Step0 1 101.601 1.216

2 100.965 1401
3 100.963 1411
4 100.963 1411

a. Constantis included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 100.963
c. Estimation terminated at iteration number 4

because parameter estimates changed by less than

.001.
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Dari tabel 3, diketahui nilai -2 Log Likelihood awal (block number = 0) pada
sebesar 101,601. Sedangkan untuk nilai -2 Log Likelihood akhir dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 3. Uji Overall Model Fit (-2 Log Likelihood Akhir)

lteration Historyab.cd

-2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant X1 X2 X3 X4
Stepl 1 80.833 -2.259 -2.082 4.447 12.036 -172
2 72.161 -5.364 -3.593 8.668 16.973 -.329
3 70.640 -7.546 -4.386 11.434 19.542 -.436
4 70.571 -8.161 -4.576 12.189 20.186 -.464
5 70.571 -8.196 -4.586 12.232 20.220 -.466
6 70.571 -8.196 -4.586 12.232 20.220 -.466

a. Method: Enter
b. Constantis included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 100.963
d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than

.001.

Dari tabel 4 di atas, diketahui -2 Log Likelihood akhir (block number = 1)
sebesar 70,571. Hal ini menunjukkan jika terjadi penurunan pada -2 Log Likelihood
akhir sebesar 31,03. Dari penurunan pada nilai log likelihood, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi logistik secara keseluruhan layak digunakan dan model regresi
dapat dikatakan baik.

3. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Tabel 4. Uji Nagelkerke R Square
Model Summary

-2 Log Cox & Snell R | Nagelkerke R
Step likelihood Square Square
1 705712 258 410

a. Estimation terminated at iteration number 6 because

parameter estimates changed by less than .001.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 5 di atas, nilai Nagelkerke R
Square pada penelitian ini sebesar 0,410 yang berarti variabel independen mampu
informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi variabilitas variabel
dependen dan tingkat pengaruh variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh
variabel independen adalah sebesar 41% dan sisanya sebesar 59% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak ada pada model penelitian ini.

memberikan
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4. Uji Matrik Klasifikasi

Tabel 5. Uji Matrik Klasifikasi
Classification Tablea

Predicted
Y Percentage
Observed 0 1 Correct
Stepl Y 0 1 450
1 3 79 96.3
Overall Percentage 86.3

Berdasarkan hasil pengujian di atas, terlihat kekuatan prediksi dari model regresi
untuk memprediksi kemungkinan perusahaan menerima opini audit wajar tanpa
pengecualian sebesar 96,3%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan
model regresi, terdapat 79 perusahaan yang diprediksi akan menerima opini audit
wajar tanpa pengecualian dari total 82 perusahaan yang menerima opini audit wajar
tanpa pengecualian. Sedangkan, kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi kemungkinan perusahaan menerima opini audit selain wajar tanpa
pengecualian sebesar 45%. Hal ini menunjukkan dengan menggunakan model regresi
tersebut, terdapat 9 perusahaan yang diprediksi menerima opini audit selain wajar
tanpa pengecualian dari 20 perusahaan yang menerima opini audit selain wajar tanpa
pengecualian.

. Uji Multikolinearitas

Tabel 6. Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant)| -.065 343 -189| .851
X1 -521 185 -.249 -2.810| .006 985( 1.015
X2 1112 276 .366 4.028( .000 937( 1.067
X3 3.009 1.238 218 2431 .017 963 | 1.039
X4 -.043 .044 -.087 -975( .332 980( 1.021

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 7 di atas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan jika variabel
independen pada model regresi memiliki nilai VIF yang kurang dari 10 dan nilai
tolerance pada setiap variabel independen lebih besar dari 0,10 sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dari data pada penelitian ini.

Homepages: https:/fahruddin.org/index.php/Count 90


https://fahruddin.org/index.php/Al-Masail

Uji Hipotesis

Tabel 7. Uji Hipotesis
Variables in the Equation

95% C.l.for EXP(B)
B SE. | Wald | Df | Sig. Bxp(B) Lower Upper
Step 12 X1 -4586| 1.866| 6.037| 1| .014 .010 .000 .395
X2 12.232| 3574 11712 1| .001 205206.625| 186.159 226203388.940
X3 20.220| 11.774| 2949 1| .086| 604396986.283 .057| 6364802000931205100.000
X4 -.466 385| 1464| 1| .226 .628 295 1.335
Constant | -8196| 3918| 4376 1| .036 .000

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4.

Berdasarkan hasil olah data, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Ln 22 = 8,196 - 4,586 KI + 12,232 CR + 20,220 OMTAR - 0,466 AT + ¢

Pada variabel kepemilikan institusional, hasil pengujian menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014 yang berarti nilai
signifikansi kepemilikan institusional lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Hasil dari
pengujian  menjelaskan  bahwa  kepemilikan institusional  berpengaruh  terhadap
probabilitas untuk mendapat opini audit wajar tanpa pengecualian pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ashari Pingka Nadya & Suryani Elly (2019),tingkat kepemilikan saham suatu
perusahaan lebih banyak dimiliki oleh kepemilikan institusional maka akan menciptakan
usaha pengawasan yang lebinh ketat oleh pihak investor institusional sehingga dapat
menghalangi  kecurangan yang berkemungkinan dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan ataupun menghalangi terjadinya opportunistic manager. Dengan pengawasan
yang ketat maka data atau informasi pada laporan keuangan perusahaan akan lebin
dipercaya kebenarannya sehingga auditor akan memberikan opini audit wajar tanpa
pengecualian.

Variabel current ratio, hasil pengujian menunjukkan bahwa current ratio memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti nilai signifikansi current ratio lebih kecil dari
nilai signifikansi 0,05. Hasil dari pengujian menjelaskan bahwa current ratio berpengaruh
terhadap probabilitas untuk mendapat opini audit wajar tanpa pengecualian pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Dila et al. (2022), yang menjelaskan rasio likuiditas dapat diartikan
sebagai sinyal untuk pengguna laporan keuangan karena rasio likuiditas dapat menjadi
sinyal atas kondisi perusahaan dan rasio likuiditas mempengaruhi opini audit yang
diberikan auditor karena jika nilai rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio
rendah menandakan perusahaan kurang mampu memenuhi utang jangka pendeknya.

Variabel operating margin to total asset ratio, hasil pengujian menunjukkan bahwa
operating margin to total asset ratio memiliki nilai signifikansi sebesar 0,086 yang berarti
nilai signifikansi operating margin to total asset ratio lebih besar dari nilai signifikansi
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0,05. Hasil dari pengujian menjelaskan bahwa operating margin to total asset ratio tidak
berpengaruh terhadap probabilitas untuk mendapat opini audit wajar tanpa pengecualian
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Effendi Bahtiar (2023) dan Hidayatullah et al. (2021)yang
menjelaskan perusahaan yang mendapat opini audit qualified dan unqualified memiliki
kemampuan vyang relatif sama dalam menghasilkan laba operasional dengan
menggunakan seluruh aset yang dimiliki sehingga dengan perhitungan operating margin
to total asset ratio tidak bisa memprediksi opini audit yang akan didapat perusahaan.

Variabel audit tenure, hasil pengujian menunjukkan bahwa audit tenure memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,226 yang berarti nilai signifikansi audit tenure lebih besar dari
nilai signifikansi 0,05. Hasil dari pengujian menjelaskan bahwa audit tenure tidak
berpengaruh terhadap probabilitas untuk mendapat opini audit wajar tanpa pengecualian
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Nainggolan (2016) dan Tandungan & Mertha (2016), yang
menjelaskan jika independensi auditor tidak terganggu dengan lamanya perikatan yang
terjalin antara klien dengan auditor, sehingga opini yang dihasilkan sesuai dengan kondisi
perusahaan yang sebenarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis regresi logistik dan pembahasan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional dan current ratio
berpengaruh secara parsial terhadap opini audit, di mana pengawasan yang baik dari
investor institusional dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka
pendeknya dapat meningkatkan keandalan informasi pada laporan keuangan sehingga
menghasilkan opini audit yang baik. Namun, operating margin to total asset ratio dan
audit tenure tidak berpengaruh secara parsial terhadap opini audit pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022.
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